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Abstrak 
 
Perangkat memotong sayuran untuk anak sebagai sarana edukasi memasak bagi anak bertujuan mendekatkan interaksi anak dengan bahan makanan 
melalui kegiatan masak, mengingat kegiatan masak berpengaruh positif terhadap perilaku makan anak. Anak masih memiliki kekurangan dalam skill 
dan teknik memasak, tapi seharusnya tidak menghalangi anak untuk memasak. Produk edukasi masak untuk anak disesuaikan dengan antropometri 
tubuh anak, dan juga karakteristik anak serta adanya pemasukan unsur yang menarik bagi anak juga dipertimbangkan. Kekhawatiran orangtua 
terhadap kemampuan anak dalam memasak dapat dibantu dengan adanya produk yang mengedukasi anak dalam memasak terutama kegiatan 
memotong untuk dilakukan dalam rangkaian kegiatan memasak bersama orang tua dengan lebih menyenangkan.  
 
Abstract 
 
Vegetable cutting set for children as a means of cooking education for children aimed at closer interaction between children with groceries through 
the cooking activities, perceiving the positive effect of cooking as an activity on children eating habits. Children still have deficiencies in skill and 
cooking techniques, but it should not hinder the children to cook. Educational products for children cooking adjusted to the child's body, 
anthropometry and also the characteristics of the child as well as the additional element that is interesting to children are also taken into consideration. 
Parents worries upon children cooking skills are relieved by means of cooking educational products that can teach children to cook, especially cutting 
activity, so that cooking activity with parents are more enjoyable for both parties. 
 
 
 
Pendahuluan 
Pola makan dapat mempengaruhi kemampuan kognitif dan perilaku pada anak. Komposisi nutrisi dan pola makan bisa 
berefek secara langsung atau dalam periode panjang. Kebiasaan makan yang baik adalah cara yang paling tepat untuk 
mengoptimalkan performa mental dan perilaku manusia. Salah satu riset yang banyak dilakukan adalah efek nutrisi dari 
pola sarapan pada anak yang dapat mempengaruhi performanya di sekolah  (Bellisle, 2004). 
Edukasi yang tidak tepat dalam kegiatan makan anak akan berdampak pada perilaku anak terhadap makanan. 
Pemberian hukuman, tekanan, atau perintah dalam makan akan mempengaruhi perilaku anak dalam makan dan 
membuat mereka semakin menolak makanan (Toomey, 1996). Jika pembelajaran dalam makan itu negatif, ada efek 
fisik dalam menekan selera makan (Booth, 1990:Toomey,1996). Yaitu, jika dalam mempelajari makanan pengalaman 
yang didapat tidak menyenangkan, tubuh kita akan menurunkan selera makan. Jika terdapat hubungan negatif dalam 
kegiatan makan (-misalnya peralatan yang dipakai, orang yang hadir, ruang tempat makan, dll), manusia akan belajar 
untuk menghindari kegiatan makan (Weingarten, Marten 1989: Toomey, 1996). 
Kegiatan masak berpengaruh positif pada pola makan anak. Dalam kegiatan masak, anak memiliki keterbatasan seperti 
skill dan teknik, sehingga dibutuhkan sarana untuk membantu anak dalam kegiatan masak. Bagian kegiatan dari 
memasak memiliki kesulitan-kesulitan sendiri bagi anak. Oleh karena itu, penulis meneliti masalah dalam memasak 
bagi anak dari sisi teknis dan skill melalui desain sehingga terciptanya produk yang mendukung kegiatan masak bagi 
anak. 
Survey dilakukan terhadap 25 orang ibu-ibu orangtua dari anak yang bersekolah di SDN Coblong 1. Pada saat survey 
diajukan pertanyaan yaitu apa saja yang tidak boleh anak lakukan saat sedang memasak . 
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Gambar 1 Survey kegiatan yang tidak diperbolehkan orang tua terhadap anak saat memasak 
Dari koresponden, 60 % menyatakan tidak membolehkan anaknya menyalakan kompor, 20 % tidak boleh memegang 
pisau, 12 % tidak ada yang tidak dibolehkan dan 8% tidak membolehkan anak memasukkan makanan ke minyak panas.  
Wawancara dilakukan terhadap anak usia 5-10 tahun. Wawancara yang dilakukan seputar kegiatan memasak yang anak 
lakukan. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa anak menyenangi kegiatan memasak, salah satu hal yang menarik 
dalam memasak adalah saat menghias atau mendekorasi makanan. Namun biasanya anak tidak dibolehkan orang tua 
untuk memasak dengan alasan keamanan. Padahal anak usia 6-10 tahun sudah dapat untuk menggunakan pisau sebagai 
tugas perkembangannya. (Craig, Kermis, Digdon, 2001). 
 
Proses Studi Kreatif 
Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan sarana melatih teknik memotong dalam memasak pada anak untuk 
meningkatkan teknik dalam memasak bagi anak. Desain yang dihasilkan harus sesuai dengan anak dan mengandung 
unsur edukasi memotong. 
Kriteria desainnya adalah ergonomis bagi anak, mengakomodasi ketertarikan anak untuk memotong, dan membantu 
meningkatkan kemampuan anak saat memotong sayuran.  
Untuk merancang produk edukasi memotong bagi anak, dilakukan studi ergonomi anak, studi operasional, studi warna 
yang mendukung proses edukasi, studi semantika produk, studi material serta studi lingkungan.  
Hasil Studi dan Pembahasan 
Jenis sayuran yang diakomodasi dalam produk adalah sayuran umbi-umbian dan sayur buah. Jenis sayur tersebut 
kemudian dikumpulkan imagenya dan dibagi menjadi 2 golongan sesuai bentuk. 
 
Gambar 2 Generalisasi bentuk sayuran 
 
Pola-pola potongan dari jenis sayuran memanjang juga dibuat. Seperti potongan lurus dan miring. Studi dilakukan 
untuk melihat efektivitas pola/garis terhadap kemampuan memotong anak. 
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Gambar 4 Studi terhadap pengguna 
 
Pada saat dicobakan, anak merasa terbantu dengan adanya garis tersebut. Ia menjadi lebih mudah menentukan 
potongannya. Namun, anak masih memiliki keterbatasan dalam memotong sesuai teknik prancis yang ukurannya sangat 
detail, sehingga dipilihlah potongan dasar sebagai berikut : 
 
Gambar 5 Pola 
 
Anak memiliki ketertarikan terhadap hewan. Banyak produk sehari-hari yang mengambil image hewan. Image hewan 
yang disenangi anak-anak dapat menjadi satu ketertarikan untuk melakukan kegiatan memotong ataupun memasak. 
Studi dilakukan terhadap anak usia 5-10 tahun untuk image binatang. Anak diminta menyebutkan 10 jenis binatang. 
Setelah itu mereka harus mengambar binatang tersebut (hanya beberapa yang mereka bisa lakukan). Studi ini dilakukan 
untuk mendapatkan bentuk binatang yang anak pikirkan. 
 
Gambar 6 Studi Bentuk Hewan 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Gambar hewan tersebut kemudian dikelompokkan sesuai jenis yang sama, lalu diambil bentuk yang representatif 
dengan hewan aslinya. 
Ayam 
 
Bebek 
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Burung 
 
Hamster 
 
Ikan 
 
Kelinci 
 
Kupu-kupu 
 
Kura-kura 
 
Ular 
 
Unta 
 
Sapi 
 
Siput 
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Jerapah 
 
Kambing 
 
Kucing 
 
Kuda 
 
Hewan lainnya, seperti lumba-lumba, gajah, rusa, semut, elang, ulat, garuda, bintang laut, merak, dan kepiting. 
 
Gambar 7 Studi Bentuk Hewan 
 
Dari gambar-gambar tersebut dipilih 5 perwakilan binatang yaitu kupu-kupu, ikan, kura-kura, kelinci dan bebek. Dari 
studi ini menunjukkan, mayoritas gambar hewan anak adalah gambar hewan-hewan jinak. Image binatang ini akan 
digunakan untuk mencetak sayuran yang sudah terpotong.  
Pisau yang akan digunakan anak, tentu harus menyesuaikan dengan kondisi fisik anak dan mengutamakan kenyamanan 
dan keamanan anak dalam menggunakan pisau. Dalam melakukan studi ergonomi, anak diminta mencoba memegang 
dan menggunakan pisau. Kemudian dipelajari cara anak memegang pisau dan cara ia menggunakanannya. 
 
Gambar 8 Anak Memegang Pisau 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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 Untuk kesesuaian ukuran pada tangan anak, dilakukan survey kecil terhadap anak usia 6-10 tahun. Ukuran bagian 
tangan yang penting untuk bagian pisau diukur. 
 
 
Gambar 9 Ukuran Tangan Anak 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Kemudian dibuat beberapa alternatif bentuk dan ukuran handle sesuai dengan ukuran dan cara pegang pisau pada anak. 
Alternative-alternatif ini dibuat menggunakan clay. 
 
 
 
 
1 
2 
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Gambar 10 Alternatif Handle Pisau 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Alternatif desain diujikan ke 25 anak usia 6-10 tahun. Sample diambil di SDI Al-Amin Dago. Setiap anak mencoba 
memegang dan merasakan handle, kemudian memilih handle yang paling nyaman ia gunakan. 
 
Gambar 11 Proses Pengujian Model dan Evaluasi Alternatif 
Sumber : Dokumentasi Pribadi 
 
Setelah didapatkan desain terpilih dengan suara terbanyak. Anak dimintai pendapatnya mengenai pisau terpilih, 
kemudian dipelajari cara anak memegang pisau dan faktor kenyamanan pada pisau terpilih. Kemudian dilakukan 
perbaikan pada handle pisau terpilih untuk menjadi desain akhir. 
 
Produk memiliki fungsi utama sebagai edukasi memasak bagi anak khususnya kegiatan memotong. Dibutuhkan warna 
yang mengasah logika dan ktreativitas anak agar mendukung proses belajar.  
 
 
Gambar 12 RYB color star 
Sumber : http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/5/55/Color_star-en.svg 
Diakses pada 26 Desember 2013 
 
Warna violet blue memberikan inspirasi dan imajinasi. Warna violet blue membuka dua sisi otak, baik logika dan 
kreatif, dan anak seringkali memunculkan karya yang paling menarik saat sedikit jumlah dari warna ini diperlihatkan. 
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1. Fitur dalam Alas Potong 
 
Gambar 13 Fitur pada Alas Potong 
 
2. Fitur dalam pisau 
 
 
Gambar 14 Fitur pada Pisau 
 
3. Fitur dalam cetakan sayur 
 
 
Gambar 15 Fitur pada cetakan sayur 
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Penutup 
Dari hasil studi yang dilakukan, anak dapat meningkatkan kemampuan memotongnya dengan bantuan pola. Selain itu, 
untuk membawa ketertarikan anak, adanya image hewan dapat dimasukkan. Anak pada usia 6-10 tahun membutuhkan 
adanya penghargaan dengan segera atas apa yang mereka kerjakan, sehingga sistem reward diterapkan dalam produk 
ini. Studi ergonomi yang dilakukan juga menghasilkan desain produk yang ergonomis bagi anak. 
Pembimbing 
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